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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Proses implementasi ajaran tarekat Naqsyabandiyah 

Kholidiyah dilakukan dengan beberapa kegiatan diantaranya 

ialah dengan tawajjuh, khalwat dan dzikir. Tawajjuh adalah 

kegiatan mingguan yang dilakukan dengan berkumpulnya para 

jama‟ah tarekat beserta mursyid dan badal untuk dilakukannya 

pengajian kitab dan bimbingan ruhaniah serta dzikir bersama. 

Khalwat adalah kegiatan tahunan yang dilakukan dengan 

menetapnya para jamaah di pondok untuk melakukan 

pemaksimalan kegiatan ruhaniah dengan banyak ibadah seperti 

berpuasa, shalat sunnah serta dzikir bersama. Selain dilakukan 

ketika tawajjuhan dan khalwat, dzikir juga wajib dilakukan 

secara rutin setiap hari oleh para jama‟ah tarekat 

Naqsyabandiyah Kholidiyah, bahkan akan menjadi hutang jika 

tidak dilakukan.  

Dengan pengimplementasian ajaran tarekat tersebut 

memberikan dampak positif pada diri jama‟ah tarekat 

Naqsyabandiyah Kholidiyah khususnya dalam aspek hubungan 

dengan Allah SWT (habluminallah) dan akhlak hubungan 

dengan sesama manusia (habluminannaas). Dalam aspek 

hubungan dengan Allah SWT jama‟ah merasakan peningkatan 

ketakwaan, menumbuhkan kebersyukuran serta ketawakallan 

para jama‟ah pada Allah SWT. Dalam aspek hubungan dengan 

sesama manusia para jamaah merasakan meningkatnya rasa 

kepedulian terhadap sesama, saling membantu dan bergotong 

royong serta tumbuhnya rasa toleransi yang kuat pada orang 

lain. Dengan demikian maka ajaran tarekat Naqsyabandiyah 

Kholidiyah memiliki implikasi yang positif terhadap 

pengembangan akhlak para jama‟ah tarekat Naqsyabandiyah 

Kholidiyah. 

 

B. Saran 

Pada penelitian ini tentunya tidak sempurna sehingga 

diharapkan dapat diteruskan dan dikembangkan dalam 

penelitian selanjutnya. Adapun dalam penelitian ini masih 

menggunakan metode kualitatif diharapkan peneliti selanjutnya 

melakukan penelitian serupa dengan metode kuantitatif untuk 
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mengetahui lebih spesifik mengenai tingkat pengembangan 

akhlak. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan menggunakan nilai tasawuf dan psikoterapi yang lebih 

spesifik sebagai variabel penelitian. Selain itu, bagi para 

pembaca yang telah memahami penelitian ini dengan baik 

diharapkan dapat menambah semangat untuk berdzikir kepada 

Allah SWT guna meningkatkan pengembangan akhlak para 

pembaca terhadap Allah SWT ataupun akhlak pada sesama 

manusia. 

 

C. Penutup 

Segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada peneliti 

hingga mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Tidak 

lupa peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

terkait yang telah membantu peneliti dalam penyusunan skripsi 

ini, khusunya pada Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah yang 

telah memberikan izin untuk melakukan penelitian disana 

beserta para jamaah tarekat yang telah berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Semoga skripsi yang telah peneliti susun ini 

dapat memberikan manfaat terkhusus kepada peneliti serta 

pembaca pada umumnya. 
 


